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ABSTRAK 

 

Penelitian ini akan berfokus pada karakteristik transfer pengetahuan, inovasi dan 

produktivitas yang terjadi di sentra industri shuttlecock Desa Sumengko, Kabupaten 

Nganjuk. Bagaimana transfer pengetahuan mampu mendorong perkembangan inovasi 

yang terjadi dan memberikan dampak pada produktivitas perusahaan/industri kecil yang 

tergabung di dalamnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Sedangkan strategi penelitian menggunakan desain dan metode penelitian 

kualitatif studi kasus tunggal yang terdiri dari multi-unit analisis yakni sistem 

kemasyarakatan, organisasi perusahaan dan individu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pengetahuan, inovasi dan 

produktivitas lebih cepat berjalan pada sekelompok industri sejenis yang teraglomerasi 

pada batas wilayah fisik geografis dikarenakan kedekatan spasialnya. Kedekatan spasial 

juga menjamin terbentuknya local branding kawasan dan munculnya tenaga kerja 

terampil serta efisiensi dan efektivitas. Pada industri-industri yang mengandalkan 

pengetahuan tacit para pekerja, kemampuan yang diwariskan turun temurun menjadi 

modal utama dalam menciptakan tenaga kerja terampil. Kedekatan spasial pada 

perkembangannya tidak lagi menjadi syarat mutlak pembentukan suatu klaster, hal ini 

dikarenakan semakin berkembangnya teknologi dan informasi yang mampu 

menghilangkan batasan jarak. Kedekatan spasial kurang mempengaruhi pemerataan 

persebaran pengetahuan namun lebih dipengaruhi oleh pola persebaran informasi. Pola 

persebaran selektif yang dipengaruhi oleh kedekatan spasial dan ikatan sosial 

menyebabkan persebaran informasi tidak merata. Pada masyarakat sentra industri 

tradisional kedekatan spasial tidak mampu menjamin munculnya inovasi, proses 

munculnya suatu inovasi lebih dipengaruhi oleh budaya dan modal sosial yang berlaku. 

Munculnya suatu inovasi sangat bergantung pada kekuatan faktor eksogen klaster dalam 

merubah kondisi path dependence masyarakat lokal klaster industri tradisional.  

 
 

Kata Kunci :  Transfer Pengetahuan, Inovasi, Produktivitas, Daya Saing Lokal, 
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ABSTRACT 

 

This research will focus on the characteristics of knowledge transfer, innovation, 

and productivity that occurred in the shuttlecock industry center of Sumengko Village, 

Nganjuk Regency. How knowledge transfer is able to encourage the development of 

innovation that occurs and impact on the productivity of small companies/industries 

incorporated in it. The research approach used is qualitative research. While research 

strategy using design and research method of qualitative single case study consisting of 

multi-unit analysis that is a social system, organization or company, and individual. 

The results show that knowledge transfer, innovation, and productivity run faster 

in a group of similar industries that are agglomerated at the geographical physical 

boundaries due to their spatial closeness. Spatial proximity also ensures the formation of 

local branding area and the emergence of skilled labor and efficiency and effectiveness. 

In industries that rely on tacit knowledge of workers, the ability passed down from 

generation to generation becomes the main capital in creating skilled labor. Spatial 

proximity to its development is no longer an absolute requirement for the formation of a 

cluster, this is due to the development of technology and information capable of 

eliminating distance boundaries. Spatial proximity lessens the equity of knowledge 

distribution but is more influenced by the pattern of information dissemination. Selective 

spreading patterns influenced by spatial closeness and the social bonding lead to uneven 

distribution of information. In the traditional industrial spatial community spatial 

adjacency cannot guarantee the emergence of innovation, the process of the emergence 

of an innovation is more influenced by culture and social capital in force. The emergence 

of an innovation relies heavily on the power of exogenous cluster factors in changing 

path dependence conditions of local communities of traditional industry clusters. 

 

Keywords: Transfer Knowledge, Innovation, Productivity, Local Competitiveness, 

Industrial Cluster 
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